





1.1. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa 
anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah 
peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Sebagai contoh dapat dikemukakan 
misalnya: anjuran atau suruhan terhadap anak-anak untuk duduk yang baik, tidak 
berteriak-teriak agar tidak mengganggu orang lain, bersih badan, rapih pakaian, 
hormat terhadap orang tua, menyayangi yang muda, menghormati yang tua, 
menolong teman, dan seterusnya merupakan proses pendidikan karakter. 
     Pendidikan karakter harus menumbuh kembangkan nilai-nilai filosofis dan 
mengamalkan seluruh karakter bangsa secara utuh dan menyeluruh (kaffah). 
Dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), pendidikan karakter 
harus mengandung perekat bangsa yang memiliki beragam budaya dalam wujud 
kesadaran, pemahaman, dan kecerdasan kultural masyarakat. Untuk kepentingan 
tersebut, perlu direvitalisasi kembali sistem nilai yang mengandung makna 
karakter bangsa yang berakar pada Undang-Undang Dasar 1945 dan filsasat 
Pancasila. Sistem nilai tersebut meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan 
bangsa, permusyawaratan, dan keadilan. Beberapa tahun yang lalu sistem nilai 
tersebut sering ditanamkan dalam bentuk penghayatan dan pengamalan Pancasila 
(P-4) yang diperuntukkan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
     Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 
tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 
yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkam kebajikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter 
merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang 




hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dalam konteks 
pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan. Hal ini sejalan 
dengan ungkapan Aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya dengan "habit" atau 
kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan diamalkan. 
     Melengkapi uraian di atas, Megawangi, pencetus pendidikan karakter di 
Indonesia telah menyusun 9 pilar karakter mulia yang selayaknya dijadikan acuan 
dalam pendidikan karakter, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu sebagai 
berikut; cinta Allah dan kebenaran, tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, 
amanah, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerja sama, percaya diri, 
kreatif, dan pantang menyerah, adil dan berjiwa kepemimpinan, baik dan rendah 
hati, toleran dan cinta damai 
     Pengembangan pendidikan karakter diyakini perlu dan penting untuk 
dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi pijakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Pendidikan karakter 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan 
kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan 
pengetahuannya, jika tidak dilatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan 
tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan 
demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good 
character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau 
perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan miral action atau perbuatan 
bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang 
terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, 
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral). 
     Pengembangan Pendidikan Karakter (PPK) menurut Perpres 87/2017 
didefinisikan sebagai gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter 
siswa melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), 




antara sekolah, keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan 
Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
     PPK diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar dan mengoptimalkan 
potensi peserta didik sehingga menjadi warga negara yang memiliki karakter kuat, 
mencintai bangsanya dan mampu menjawab tantangan era global. Lembaga 
pendidikan menjadi sarana strategis bagi pembentukan karakter bangsa karena 
memiliki struktur, sistem dan perangkat yang tersebar di seluruh Indonesia dari 
daerah sampai pusat. Tujuan program PPK adalah antara lain menanamkan nilai-
nilai pembentukan karakter bangsa secara masif dan efektif melalui implementasi 
nilai-nilai utama dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (religius, nasionalis, 
mandiri, gotong royong, dan intregritas) yang akan menjadi fokus pembelajaran, 
pembiasaan, dan pembudayaan, sehingga pendidikan karakter bangsa sungguh 
dapat mengubah perilaku, cara berpikir dan cara bertindak seluruh bangsa 
Indonesia menjadi lebih baik dan berintegritas. 
     Soft skills dalam perkembangannya banyak disumbang oleh karakter pribadi 
yang berasal dari didikkan lingkungan keluarga (pola asuh), tradisi dan pengaruh 
lingkungan sekolah/sosial (Djamaris, 2016). 
     Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat ternyata 
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skills) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri 
dan orang lain (soft skills). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya 
ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skills dan sisanya 80 persen oleh soft skills 
(Kompasiana, 2015). 
     Coba kita perhatikan gambar di bawah ini bahwa terbentuknya karakter anak 
ditentukan oleh dasar pembawaan/keturunan keluarga, kemudian dikembangkan 
di lingkungan tetangga (social environmental), lingkungan budaya (cultural 
enviromental), serta lingkungan alam (natural enviromental). Anak di lingkungan 
orang tuanya yang hidup di kota besar, berbeda dengan anak yang hidup di 




     Karakter dan watak yang dari penampilan anak, khususnya usia sekolah dasar 
akan nampak mewujudkan hasil pembelajaran mereka dari lingkungan-
lingkungan belajar mereka. Memang secara sepintas keluarga yang paling 
menonjol seperti sopan santun dan beretika, tetapi ketika etika komunikasi formal 
diperlukan maka perolehan belajar di sekolah dimunculkan, demikian juga ketika 
mereka bergaul bersama teman mereka maka gaya dan budaya komunitas yang 
mereka gunakan. Semakin lama anak terus berkembang menjadi dewasa seiring 
dengan tingkat perkembangan kognitifnya maka semakin kuat pembinaan yang 
membekali karakter anak. 
     Dalam perkembangan karakter menurut pandangan Thomas Lickona (2012;84) 
ada tiga dimensi yang berpola pada moral, terutama moral baik dari nilai-nilai 
agama. Dimensi pertama adalah moral knowing, kedua moral feeling dan ketiga 
moral behavior. 
     Artinya bahwa pembinaan moral karakter berkembang dari pengetahuan moral, 
jika dia memahami nilai-nilai moral, maka ada kecenderungan dia memiliki 
perasaan dan sikap moral. Demikian juga seseorang yang memiliki perilaku yang 
baik disebabkan karena dia sadar dan memahami tentang naik baik dan buruk 
dalam kehidupan. Walaupun beberapa kasus kehidupan menunjukkan tidak 
selamanya berjalan secara linier, yakni perkembangan moral kognitif seseorang 
tidak selamanya seiring dengan perkembangan sikap dan perilaku moralnya. 
Banyak orang pintar yang terlibat dalam perbuatan korupsi, atau berperilaku tidak 
baik. Makanya pendidikan moral harus selalu diingatkan kembali, terus dibina 
dalam berbagai bentuk pembiasaan yang baik. Ichtiar Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengusahakan pembiasaan anak di sekolah sebelum memulai 
pelajaran dengan menyanyikan Indonesia Raya, dan membacakan do`a, membaca 
ayat-ayat suci Al-Qur`an, sehingga baik anak maupun guru di sekolah selalu ingat 






1.2 Identifikasi Masalah 
a) Guru banyak menggunakan teori saat pembelajaran, harusnya 
dipraktikkan, sehingga siswa terbangun karakternya. 
b) Guru belum terampil menyusun 9 pilar karakter mulia yang selayaknya 
dijadikan acuan dalam pendidikan karakter. 
c) Kurangnya pembinaan budaya sekolah yang menanamkan penguatan 
pendidikan karakter pada siswa. 
1.3. Batasan Masalah 
Banyak faktor mempengaruhi proses pembelajaran di Sekolah Dasar, 
sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan peneliti secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, peneliti membatasi yang diteliti, maka batasan penelitian itu sebagai 
berikut: 
a) Permasalahan dalam penelitian dan pengembangan ini yakni pesan dalam 
mengembangkan soft skills siswa kelas V, pada pelajaran PKn yang masih 
kurang menanamkan pendidikan karakter. 
b) Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar di 
kecamatan Jekulo kabupaten Kudus. 
c) Penelitian dan pengembangan ini, dilaksanakan pada semester II di kelas 
V Sekolah Dasar. 
d) Penelitian dan pengembangan ini dibatasi pada pengembangan model soft 








1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah di jabarkan, permasalahan 
yang dapat di rumuskan sebagai berikut, 
1. Bagaimanakah desain model pengembangan soft skills berbasis budaya 
sekolah dan pembelajaran pendidikan karakter untuk siswa SD Kelas V di 
Kabupaten Kudus? 
2. Bagaimanakah hasil uji efektifitas model pengembangan soft skills 
berbasis budaya sekolah untuk siswa SD Kelas V di Kabupaten Kudus? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengembangan model soft skills 
berbasis budaya sekolah pembelajaran pendidikan karakter siswa Sekolah Dasar 
di Kabupaten Kudus, tujuan yang diharapkan penulis setelah melakukan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Membuat desain model pengembangan soft skills berbasis budaya sekolah 
dan dalam pembelajaran pendidikan karakter siswa SD Kelas V 
2. Mengemukakan hasil uji efektifitas model pengembangan soft skills 
berbasis budaya sekolah dan untuk siswa di Kelas V di Kabupaten Kudus 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait, baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat menambahkan kajan teori dan 
pengembangan soft skills khususnya pendidikan karakter berbasis budaya sekolah 




1.6.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat berarti bagi: 
1. Siswa 
a) Menumbuhkan pendidikan karakter siswa khususnya mempelajari 
pembelajaran melalui soft skills. 
b) Membuat pembelajaran lebih membangun karakter siswa dengan 
pengembangan soft skills berbasis budaya sekolah di SD. 
c) Memudahkan penanaman karakter siswa. 
2. Guru 
a) Guru dapat mengembangkan soft skills siswa berbasis budaya 
sekolah sebagai pembelajaran pendidikan karakter siswa yang 
belum terbangun tumbuh kembangnya sebagai siswa yang 
berkarakter. 
b) Guru dapat termotivasi agar bisa membuat pembelajaran yang 
dapat menanamkan karakter. 
3. Sekolah 
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam upaya 
pengembangan soft skills di sekolah . 
b) Hasil penelitian juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
karakter sekolah yang semakin maju. 
4. Lingkungan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi 





1.7. Spesifikasi Produk 
Pengembangan model soft skills berbasis budaya sekolah dan 
pembelajaran pendidikan karakter siswa sekolah dasar di kabupaten Kudus yang 
dikembangkan dengan spesifikasi produk sebagai berikut; 
a) Soft skills di desain dengan menanamkan karakter dalam diri siswa 
b) Penyampaian materi pada soft skills berbasis budaya sekolah dalam 
pembelajaran pendidikan karakter siswa 
c) Soft skills dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok 
Bagian pada soft skills meliputi: 
a) Kemampuan berkomunikasi baik lisan, tulisan, maupun gambar 
b) Kemapuan bekerja secara mandiri atau tim  
c) Kemampuan berlogika 
d) Kemampuan menganalisis 
Model terdiri komponen : 
1. Perumusan tujuan  
2. Budaya sekolah yang terdiri sekolah dan lingkungan 
3. Pembelajaran yang terdiri 1). RPP, 2). Media, 3). Metode, 4). Materi 
Model juga dilengkapi buku panduan model yang terdiri judul, kata pengantar, 
pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan 
penutup. 
